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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Me$nstruasi adalah me$luruhnya e$ndome$trium yang dise$rtai de$ngan 

pe$ndarahan dan te$rjadi tiap bulan. Pada saat me$nstruasi, wanita kadang 

me$ngalami disme$nore$a. Disme$nore$a adalah nye$ri pada saat haid, 

biasanya de$ngan rasa kram dan nye$ri di pe$rut bawah atau sympisis. 

Ke$luhan nye$ri haid dapat te$rjadi be$rvariasi mulai dari ringan sampai nye$ri 

be$rat. Disme$nore$a me$miliki dua je$nis yaitu prime$r dan se$kunde$r. 

Dikatakan prime$r jika tidak dite$mukan pe$nye$bab yang me$ndasarinya, dan 

se$kunde$r jika pe$nye$babnya be$rupa ke$lainan kandungan (Sinaga e$t al., 

2017). 

Be$rdasarkan data World He$alth Organization (WHO) tahun 2020, 

ke$jadian disme$nore$a adalah 1.769.425 (90%) wanita yang me$nde$rita 

disme$nore$a, de$ngan 10-16% me$nde$rita disme$nore$a be$rat. Di Indone$sia 

angka ke$jadian disme$nore$a adalah 64,25%, te$rdiri dari 54,89% 

disme$nore$a prime$r dan 9,36% disme$nore$a se$kunde$r dan 50 tahun te$rakhir, 

75% wanita pe$rnah me$ngalami kram me$nstruasi (Fahmiah e$t al., 2022). 

Ge$jala disme$nore$a prime$r biasanya muncul pada wanita usia subur dan 

wanita yang be$lum pe$rnah hamil. 

Disme$nore$a dapat me$nye$babkan te$rganggunya aktivitas se$hari-

hari pada re$maja putri khususnya aktivitas be$lajar di se$kolah dikare$nakan 

tidak dapat be$rkonse$ntrasi pada prose$s be$lajar dan motivasi be$lajarnya 

akan me$nurun (Fahmiah e$t al., 2022). Upaya-upaya pe$nanganan 

disme$nore$a yang dapat dilakukan untuk me$ngurangi nye$ri yaitu de$ngan 

cara pe$nanganan farmakologi dan nonfarmakologi. Pe$nanganan 

disme$nore$a de$ngan farmakologi yaitu me$nggunakan je$nis obat-obatan 

kimia dan analge$tic (Kuminah e$t al., 2023). Se$dangkan pe$nanganan 

de$ngan nonfarmakologi se$jumlah re$mpah-re$mpahan, kompre$s hangat, 

mandi air hangat me$lakukan pe$mijatan olahraga, aromate$rapi dan 
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me$nde$ngarkan musik (Sari dan Listiarini, 2021). Alte$rnatif nonfarmakologi 

se$lain yang dise$butkan diatas bisa de$ngan cara air re$busan jahe$ dan 

Coke$lat hitam. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian Wijayanti, dkk (2023), dibe$rikan 

pe$rlakuan pada re$maja yang me$ngalami disme$nore$a de$ngan pe$mbe$rian 

we$dang jahe$ dari hari pe$rtama me$nstruasi dan me$nunjukkan hasil nilai p 

0,01 < 0,05 be$rpe$ngaruh te$rhadap adanya pe$nurunan tingkat nye$ri 

disme$nore$a prime$r yang signifikan. Tanaman jahe$ (Zingibe$rs Officinale$ 

Roscoe$) yang bagian rimpangnya be$rfungsi se$bagai analge$sik, antipire$tik, 

dan anti inflamasi (Sari dan Listiarini, 2021). Me$kanisme$ jahe$ me$rah 

dalam pe$nurunan nye$ri haid kare$na adanya kandungan se$nyawa bioaktif 

pada je$he$ me$rah se$pe$rti ginge$rol dan shagaol yang me$miliki e$fe$k anti 

inflamasi dan analge$tic yang dapat me$mbantu me$ngurangi pe$radangan 

pada rahim yang me$nye$babkan nye$ri haid. Jahe$ juga dapat me$ngurangi 

produksi prostaglandin yang me$njadi pe$nye$bab utama disme$nore$a 

(Kuminah e$t al., 2023). 

Pada pe$ne$litian Adytia (2021), hasil pe$ne$litian te$rdapat pe$ngaruh 

pe$mbe$rian 85 gram Coke$lat hitam te$rhadap pe$nurunan tingkat nye$ri 

disme$nore$a yang dibe$rikan se$lama 2 hari be$rturut pada haid pe$rtama dan 

ke$dua di pagi hari dan sore$ hari. Me$kanisme$ Coke$lat hitam dalam 

pe$nurunan nye$ri haid kare$na adanya kandungan flavonoid, the$obromine$, 

dan magne$sium yang dapat me$ningkatkan sirkulasi, me$re$laksasi otot, dan 

me$ngurangi kram se$lama haid. Se$lain itu, Coke$lat hitam me$rangsang 

pe$le$pasan e$ndorfin, yang me$mbantu me$re$dakan nye$ri dan me$ningkatkan 

mood se$rta kaya antioksidan (Mulyatina e$t al., 2021). 

Pada studi pe$ndahuluan yang dilakukan di SMK Ne$ge$ri 1 

Me$mpawah Hilir de$ngan me$ngumpulkan be$be$rapa Siswi untuk 

diwawancarai se$cara acak de$ngan krite$ria yang me$ngalami me$nstruasi 

maka didapatkan hasil dari 15 siswi te$rdapat 11 siswi de$ngan re$ntang usia 

15-18 tahun yang me$ngalami disme$nore$a yang be$rlangsung mulai 1 – 2 

hari me$nstruasi dan te$rdapat 6 siswi yang biasanya me$ngkonsumsi obat 
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analge$tik. 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian pe$rbe$daan e$fe$ktivitas pe$mbe$rian jahe$ me$rah dan 

Coke$lat hitam te$rhadap tingkat pe$nurunan disme$nore$a prime$r pada 

re$maja. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan ole$h pe$ne$liti adapun 

rumusan dalam pe$ne$litian ini adalah “apakah te$rdapat pe$rbe$daan 

e$fe$ktivitas pe$mbe$rian jahe$ me$rah dan Coke$lat hitam dalam me$nurunkan 

tingkat nye$ri disme$nore$a prime$r pada siswi SMK Ne$ge$ri 1 Me$mpawah 

Hilir ?” 

C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Untuk me$nge$tahui pe$rbe$daan e$fe$ktifitas pe$mbe$rian jahe$ me$rah dan 

Coke$lat hitam te$rhadap tingkat pe$nurunan nye$ri disme$nore$a prime$r pada 

siswi SMK Ne$ge$ri 1 Me$mpawah Hilir. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk me$nge$tahui tingkat disme$nore$a se$be$lum dan se$te$lah dibe$rikan 

jahe$ me$rah. 

2. Untuk me$nge$tahui tingkat disme$nore$a se$be$lum dan se$te$lah dibe$rikan 

Coke$lat hitam. 

3. Untuk me$mbandingkan e$fe$ktivitas pe$mbe$rian jahe$ me$rah dan Coke$lat 

hitam dalam me$nurunkan nye$ri disme$nore$a pada siswi SMK Ne$ge$ri 1 

Me$mpawah Hilir. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Instansi 

Diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$njadi bahan re$fe$re$nsi untuk 

me$mpe$rluas wawasan siswi khususnya te$ntang te$rapi alami se$pe$rti 

pe$mbe$rian jahe$ me$rah dan Coke$lat hitam dalam me$ngurangi tingkat nye$ri 

pada disme$nore$a prime$r. 
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b. Bagi Siswi SMKN 1 Me$mpawah Hilir 

Diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$njadi informasi se$rta e$dukasi bagi siswi 

bahwa me$ngkonsumsi jahe$ me$rah dan Coke$lat hitam dapat me$ngatasi 

disme$nore$a prime$r yang te$rjadi pada masa me$nstruasi. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabe$l 1.1 Ke$aslian Pe$ne$litian 

No 
Peneliti dan 

Tahun 
Judul Persamaan Perbedaan 

1 Puji Se$tya 

Rini, dkk 

(2024) 

E$fe$ktivitas Pe$mbe$rian 

Jahe$ Me$rah (Zingibe$r 

Officinale$ Var Rubrum 

Rhizoma) Dan the$ 

Rose$lla (Hibiscus 

Sabdariffa) Te$rhadap 

Ke$gawatan Disme$nore$a 

Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan alat ukur 

inte$sitas nye$ri de$ngan 

Nume$ric Ratting Scale$ 

dikumpulkan me$lalui 

obse$rvasi. 

Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan Quasy 

E$xpe$rime$n de$ngan 

pe$nde$katan non 

randomize$d pre$te$st 

– postte$st 
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Handayani dan 

Re$tno (2022) 

 

Pe$ngaruh Pe$mbe$rian 

Minuman Jahe$ de$ngan 

Kombinasi Kayu Manis, 

Ce$ngke$h dan Madu 

Te$rhadap Pe$nururnan 

Nye$ri Disme$nore$a pada 

Re$maja Putri di RW 007 

Puri Mutiara Indah De$sa 

Karang Raharja 

Ke$camatan Cikarang 

Utara Kabupate$n Be$kasi 

 

Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan pre$ 

e$xpe$rime$ntal de$sign 

de$ngan me$tode$ one$ 

group pre$te$st-postte$st 

 

Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan 

Te$knik sampling 

yaitu purposive$ 

sampling, de$ngan 

jumlah sampe$l 15 

re$sponde$n 

3 Sofie$ Chaliani, 

dkk, (2023) 

Pe$ngaruh Konsumsi 

Coke$lat Hitam Te$rhadap 

Tingkat Nye$ri Disme$nore$a 

Prime$r Pada Re$maja Putri 

di Pondok Pe$santre$n 

Tanwiriyyah Kab.Cianjur 

Pe$ne$litian ini 

me$nghasilkan nilai p-

value$ <0.05 yang 

me$nunjukkan adanya 

pe$nurunan tingkat 

disme$nore$a 

Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan 

uji wilcoxon 

Be$rbe$da de$ngan 

pe$ne$liti 

me$nggunakan uji 

inde$npe$nde$nt t-te$st 


